Fasal wanita-Wanita Yang Haram Dinikah 
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Fasal : Wanita-wanita yang haram dinikah 
berdasarkan Nash (dalil Al-Quran dan Hadis) ada 14 
wanita. Dalam sebagian kitab salinan disebutkan 
'^T (bukan $1- 
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Yang tujuh haram sebab hubungan nasab. Mereka 
adalah 

1. Ibu dan seatasnya. 1 

2. Anak perempuan dan sebawahnya. 2 Adapun 
wanita yang tercipta dari air zina seseorang, 
maka baginya halal (menikahi) wanita tersebut 

1 Ibu dan seatasnya maksudnya adalah ibu dan nenek moyangnya 

2 Anak perempuan dan sebawahnya yakni keturunannya 







menurut qoul ashoh, namun disertai hukum 
makruh. Sama saja antara wanita yang dizina itu 
mau atau tidak. Sedangkan wanita (yang 
berzina) baginya tidak halal (menikahi) putra 
yang dilahirkan dari perzinahannya. 

3.Saudari perempuan, baik kandung atau sebapak 
atau seibu. 

4. Kholah (Bibi' dari jalur ibu), baik secara 
hakik/langsung atau dengan perantara, seperti 
kholahnya bapak atau kholahnya ibu. 

5. 'Ammah (Bibi' dari jalur ayah) baik secara 
hakiki atau dengan perantara, seperti 
'ammahnya bapak. 

6. Anak perempuannya saudara laki-laki, juga 
anak-anak perempuan dari anak-anaknnya 
saudara laki-laki, baik yang laki-laki atau 
perempuan. 

7.Anak perempuannya saudari, juga anak-anak 
perempuan dari anak-anaknya saudari baik yang 
lelaki atau perempuan. 
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Mushannif menyambungkan terhadap ungkapannya 
yang lalu yaitu “tujuh wanita'' dengan ungkapannya 
disini: "Dan ada dua wanita -maksudnya yang haram 
(dinikahi) berdasar nash- sebab rodlo'''. Keduanya 
adalah ibu yang memberikan rodlo' dan saudari 
perempuan (hasil) dari rodlo'. Mushannif 
memperingkas hanya kepada 2 wanita saja karena 
adanya penjelasan secara langsung terhadap 
keduanya dalam ayat Al-Quran. Jika tidak 
memperingkas maka sebenarnya tujuh status wanita 
yang haram (dinikahi) sebab hubungan nasab juga 
haram sebab rodlo', sebagaimana keterangan yang 
aka nada penjelasannya nanti dalam ungkapan kitab 
matan. 
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Wanita -wanita yang diharamkan dengan nash 
sebab mushoharoh ada empat. Mereka adalah: 

l.Ibunya istri (ibu mertua) dan ibu seatasnya. 
Baik berdasar nasab atau rodlo', baik telah 
terjadi persetubuhan suami terhadap istri atau 
belum. 




2.Robibah; yaitu anak perempuannya istri jika 
suami telah menyetubuhi ibunya. 

3.1strinya bapak (yang bukan ibu kandung] dan 
seatasnya. 

4. Istrinya anak dan sebawahnya. 
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Ada satu wanita yang keharamannya tidak 
selamanya namun haram karena dari segi tidak 
boleh dikumpulkan saja. Ia adalah saudarinya istri. 
Sehingga tidak boleh (dalam satu hubungan nikah) 
mengumpulkan istri dan saudarinya sebapak atau 
seibu atau mengumpulkan antara istri dan saudari 
sebab nasab atau radio', meskipun saudarinya itu 
rela dikumpulkan. 
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Juga tidak diperbolehkan mengumpulkan seorang 
perempuan dengan bibi' dari jalur ayahnya dan 






seorang perempuan dengan bibi'dari jalur ibunya. 
Jika seseorang mengumpulkan wanita yang haram 
dikumpulkan (dalam satu ikatan pernikahan] 
menggunakan satu akad yang keduanya dinikahi 
didalamnya, maka akad pernikahan untuk keduanya 
batal. Atau tidak mengumpulkan keduanya (dalam 
satu akad] namun menikahi keduanya secara 
berurutan maka akad yang kedua lah yang batal jika 
memang diketahui mana yang dahulu. Jika tidak 
diketahui maka dua akad nikahnya batal. Jika 
diketahui mana yang dahulu namun terlupakan 
maka suami dicegah dari keduanya (Yakni hingga 
jelas mana yang dahulu dan mana yang kedua]. 
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Wanita yang haram dikumpulkan dalam pernikahan 
itu juga haram dikumpulkan dalam hal wathi' 
dengan kepemilikan budak. Begitu juga (haram 
dikumpulkan dalam hal wathi'] jika salah satunya 
adalah istri dan yang lain adalah budak 
kepemilikannya. Jika seseorang me-wathi' salah satu 
dari dua budak perempuannya maka haramlah yang 
lain sampai yang pertama menjadi haram dengan 




salah satu sebab, seperti menjualnya dan 
menikahkannya. 
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Mushannif memberikan isyarat terhadap kaedah 
global dengan ungkapannya "Sesuatu yang haram 
sebab nasab itu haram sebab rodlo'”. Dan telah 
berlalu keterangan bahwa suatu yang haram dari 
nasab itu ada tujuh wanita, sehingga dari rodlo juga 
haram tujuh wanita tersebut. 
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Selanjutnya Mushannif memulai penjelasan tentang 
aib-aib dalam nikah yang menyebabkan adanya 






khiyar (memilih melanjutkan atau membatalkan 
akad] didalamnya. Maka Mushannif berkata: 
"Seorang wanita -maksudnya istri- boleh 
dikembalikan dengan adanya lima aib”. 

l.Gila. Baik terus menerus atau terputus-putus, 
masih bisa ditangani atau tidak. Maka 
terkecualikan ighma' (epilepsi) maka ighma' 
tidak menyebabkan bolehnya khiyar untuk 
merusak akad nikah meskipun ighma' tersebut 
menetap. Berbeda dengan al-Mutawali. 

2.Sebab wujudnya judzam (kusta] -dengan huruf 
dzal yang bertitik. Judzam adalah penyakit yang 
menyebabkan kulit memerah lalu menghitam 
kemudian putus lalu rontok. 

3.Sebab wujudnya barash [belang]. Yaitu warna 
putih pada kulit yang menyebabkan hilangnya 
darah dari kulit dan daging yang ada di bawah 
kulit. Maka kecuali penyakit bahaq (panu atau 
sejenisnya]. Yaitu penyakit yang menyebabkan 
perubahan warna kulit tanpa menghilangkan 
darahnya. Sehingga dengan bahaq, khiyar tidak 
wujud. 

4. Sebab wujudnya Rotaq. Yaitu tersumbatnya 
anggota jima' sebab daging. 

5. Wujudnya qorn. Yaitu tersumbatnya anggota 
jima' sebab tulang. 

Adapun aib selain dari aib-aib yang disebutkan ini, 
seperti mulut yang berbau dan ketiak yang berbau, 
tidak menetapkan khiyar. 
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Seorang lelaki -yakni suami- juga boleh 
dikembalikan sebab lima aib. Yakni sebab 1. Gila. 2. 
Judzam. 3. Barash. Penjelasan ketiganya telah lalu. 4. 
Wujudnya jubb. Yaitu terpotongnya buah dzakar, 
baik seluruhnya atau sebagian dan yang tersisa 
darinya kurang dari panjangnya pucuk dzakar dan 
jika saja masih tersisa kira-kira panjang pucuk 
dzakar atau lebih maka tidak ada khiyar. 5. 
Wujudnya 'unnah (impotensi]. 'Unnah dengan 
harakat dlommah pada huruf 'ain adalah ketidak- 
mampuan suami untuk me-wathi' pada qubul karena 
hilangnya kekuatan yang membangkitkannya sebab 
lemah pada hati (syahwat) atau lemah pada alat 
jima'nya. 
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Dalam aib-aib tersebut disyaratkan (agar bisa 
menetapkan khiyar) harus dilaporkan kepada Qodli. 







Dua orang suami-istri tidak boleh bertindak sendiri 
untuk saling merelakan merusak akad didalamnya 
sebagaimana kesimpulan yang ditetapkan oleh 
ungkapan Al-Mawardi dan lainnya. Namun menurut 
makna letterleg nash (penjelasan tertulis dari As- 
Syafi'i) adalah sebaliknya (yakni boleh bertindak 
sendiri melakukan faskh). 



